6.1

BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil dan pembahasan dari penelitian terkait persepsi tenaga kesehatan

terhadap penerapan kolaborasi interprofesi dalam penanganan pasien geriarti di

RSUP Dr. M. Djamil Padang memiliki kesimpulan sebagai berikut :

1.

6.2

Seluruh tenaga kesehatan yang terlibat sebagai responden penelitian
memiliki tingkat persepsi-tinggi secara umum terhadap penerapan
kolahorasi interprofesi dalam penanganan pasien geriatri.

Setiap profesi tenaga kesehatan memiliki tingkat pesepsi tinggi secara
keseluruhan terhadap penerapan kolaborasi interprofesi dalam penanganan
pasien geriatri.

Tingkat persepsi yang tinggi terdapat pada sebagian besar domain
penelitian, termasuk hubungan tim, hambatan dalam kerja tim, hubungan
tim dengan komunitas, koordinasi dan pembagian peran, kepemimpinan,
misi, tujuan, dan sasaran, serta keterlibatan pasien. hanya domain
pembuatan keputusan dan manajemen konflik yang mayoritas responden
memiliki tingkat persepsi sedang.

Tingkat persepsi setiap profesi pada masing-masing komponen persepsi
sebagian besar berada pada tingkat persepsi tinggi. Komponen pembuatan
keputusan dan manajemen konflik menjadi satu-satunya komponen yang
hampir seluruh profesi dengan, mayoritas berada tingkat persepsi sedang,
apoteker juga memiliki persepsi rendah pada Komponen ini. Ahli gizi
memiliki tingkat persepsi rendah pada komponen hambatan tim dalam

kolaborasi.

Saran

Saran dari penelitian ini yang peneliti lihat dari proses pelaksanaan hingga

hasil adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, selanjutnya akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
metode kualitatif untuk mengetahui motif dan alasan dari tingkat persepsi

yang dihasilkan. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menguji
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kaitan pemahaman dengan profesi dan lama kerja baik pada tenaga
kesehatan yang terlibat langsung ataupun tidak terlibat langsung dengan
pendekatan analitik agar dihasilkan penelitian yang lebih berdampak.

Bagi Institusi RSUP Dr. M. Djamil Padang, penelitian ini akan menjadi
evaluasi dan sarana pendukung untuk peningkatan mutu pelayanan
kesehatan dengan strategi lebih lanjut yang dapat disesuaikan dengan hasil
penelitian ini. Peningkatan mutu ini terutama pada unit geriatri terpadu yang
merupakan kelompok berisiko dengan multipatologi dan polifarmasi. Selain
itu, unit geriatri juga menjadi progam unggulan dari rumah sakit ini sendiri.
Bagi Unit Pendidikan Fakultas Kedokteran Univetsitas Andalas, penelitian
ini dapat menjadi rujukan untuk membuat kurikulum lebih mendalam dan
berbasis bukti dalam penerapan kolaborasi interprofesi yang dimulai dengan
Interprofesional Education.
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